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BAB II

LANDASAN TEORI 

A. Bimbingan dan Konseling di Sekolah 
1. Pengertian Bimbingan dan Konseling 

Bimbingan dan konseling berasal dari dua kata, yaitu bimbingan dan konseling. Bimbingan merupakan terjemahan dari guidance yang di dalamnya terkandung beberapa makna. Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan mengemukakan bahwa  “guidance” dari akar kata “guide” berarti: (1) mengarahkan (to direct), (2) memandu (to pilot), (3) mengelola (to manage), (4) menyetir (to steer).

Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada individu dari seorang ahli. Akan tetapi, tidak sesederhana itu untuk memahami pengertian bimbingan. Pengertian bimbingan yang dikemukakan oleh para ahli memberikan pengertian yang saling melengkapi satu sama lain. Oleh karena itu, untuk memahami pengertian bimbingan, perlu dikembangkan beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli berikut: 

1. Sofyan S. Willis menyatakan bimbingan sebagai bentuk pendidikan dan pengembangan  diri,  tujuan yang diinginkan diperoleh melalui proses belajar.
 

2. Prayitno dan Erman Amti mengemukakan bahwa  bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa.

3. Winkel mendefinisikan bimbingan adalah; (1) usaha untuk melengkapi individu dengan pengetahuan, pengalaman, dan informasi tentang dirinya sendiri; (2) cara untuk memberikan bantuan kepada individu untuk memahami dan mempergunakan secara efisien dan efektif segala kesempatan yang dimiliki untuk perkembangan pribadinya; (3) sejenis pelayanan kepada individu-individu agar mereka dapat menentukan pilihan, menetapkan tujuan dengan tepat, dan menyusun rencana yang realistis sehingga mereka dapat menyesuaikan diri dengan memuaskan diri dalam lingkungan tempat mereka hidup; (4) proses pemberian bantuan atau pertolongan kepada individu dalam hal memahami  diri sendiri, menghubungkan pemahaman tentang dirinya sendiri dengan lingkungan, memilih, menentukan, dan menyusun rencana sesuai dengan konsep dirinya  dan tuntutan lingkungan.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu dalam hal memahami diri sendiri, menghubungkan pemahaman tentang dirinya sendiri dengan lingkungan, memilih, menentukan, dan menyusun rencana sesuai dengan konsep dirinya dan tuntutan lingkungan berdasarkan norma-norma yang berlaku. 

Adapun konseling menurut Prayitno dan Erman Amti adalah:

Proses pemberian bantuan yang dlakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada individu yang sedang mengalami suatu masalah (disebut klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien.

Sejalan dengan itu, Anas Salahudin mengemukakan  konseling adalah usaha membantu konseli/klien secara tatap muka dengan tujuan agar klien dapat mengambil tanggung jawab sendiri terhadap berbagai persoalan atau masalah khusus.
 

Konseli merupakan upaya bantuan yang diberikan  seorang pembimbing yang terlatih dan berpengalaman, terhadap individu-individu yang membutuhkannya, agar individu tersebut berkembang potensinya secara optimal, mampu mengatasi masalahnya, dan mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang selalu berubah.

Konseling sebagai hubungan tatap muka antara konselor dan klien dalam rangka membantu klien untuk mencapai tujuan diatas. Dalam hal ini, konseling merupakan inti kegiatan dan salah satu teknik utama dalam bimbingan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa semua konseling merupakan kegiatan bimbingan, tetapi tidak semua kegiatan bimbingan termasuk ke dalam konseling.

Berdasarkan pengertian konseling di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa konseling adalah suatu  proses pemberian bantuan yang terus-menerus dan sistematis kepada individu untuk memecahkan masalah yang dihadapinya. sehingga individu tersebut memiliki kemampuan untuk memahami dirinya (self understanding), kemampuan untuk menerima dirinya (self direction), dan kemampuan untuk merealisasikan dirinya (self realization) sesuai dengan potensi atau kemampuannya dalam mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan, baik keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Mengacu pada pengertian bimbingan dan konseling yang dikemukakan oleh para ahli di atas, dapat dinyatakan bahwa bimbingan dan konseling adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu secara berkelanjutan dan sistematis, yang dilakukan oleh seorang ahli yang telah mendapat  latihan khusus untuk itu, dengan tujuan agar individu dapat memahami dirinya, lingkungannya, serta dapat mengarahkan diri dan menyesuaiakan diri dengan lingkungan untuk mengembangkan potensi dirinya secara optimal untuk kesejahteraan dirinya dan kesejahteraan masyarakat. 
2. Tujuan dan Fungsi Bimbingan dan Konseling 

a. Tujuan Bimbingan dan Konseling 

Tujuan pelayanan bimbingan dan konseling pada dasarnya sejalan dengan tujuan pendidikan itu sendiri karena bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari sistem pendidikan.  Pada Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa:

Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

   Tujuan tersebut mempunyai implikasi imperatif (yang mengharuskan) bagi semua tingkat satuan pendidikan untuk senantiasa memantapkan proses pendidikannya secara bermutu ke arah pencapaian tujuan pendidikan. 

Upaya bimbingan dan konseling ini diselenggarakan melalui pengembangan segenap potensi individu siswa secara optimal, dengan memanfaatkan berbagai sarana dan cara, berdasarkan norma-norma  yang berlaku dan mengikuti kaidah-kaidah professional. Tujuan bimbingan dan konseling di sekolah adalah membantu siswa untuk mencapai tujuan-tujuan perkembangan yang meliputi aspek pribadi, sosial, belajar dan karir. Masing-masing aspek tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1) Bidang Pribadi, yaitu menyangkut masalah-masalah yang bersifat pribadi, atau berakhlak egois/selfish, su’udhon, munafik, dan frustasi dalam menghadapi kehidupan (musibah). Untuk mencegah berkembangnya sifat-sifat yang tidak baik pada diri individu, maka melalui konseling dikembangkan (a) kesadaran akan jati dirinya sebagai hamba Allah dan khalifah, (b) pemahaman dan kemampuan untuk menampilkan pribadi yang berakhlakul karimah, (c) pemahaman akan romantika kehidupan antara nikmat dan musibah, kesulitan dan kemudahan, dan (d) kemampuan untuk mewujudkan dirinya sebagai “khairun naas anfa’uhum linnaas”.

2) Bidang Sosial. Individu sebagai makhluk sosial, yang mau tidak mau dalam kehidupannya akan senantiasa berinteraksi dengan orang lain yang memiliki karakteristik yang beragam. Keragaman karakteristik itu bisa berbentuk pendapat, kemampuan, kepentingan, status sosial ekonomi, latar belakang suku dan budaya, latar belakang agama, dan latar belakang tingkat pendidikan. Keragaman ini disamping dapat memperkaya hazanah budaya bangsa, tetapi juga potensial untuk menimbulkan konflik atau disharmonisasi interaksi sosial (baik antar individu atau kelompok). Ketidakharmonisan interaksi sosial itu, seperti: sikap saling curiga atau prasangka buruk antar golongan, tindak kekerasan dikalangan warga masyarakat, dan konflik antar umat beragama. Untuk mencegah konflik tersebut, maka melalui konseling, individu dibantu untuk mengembangkan sikap-sikap sosial, seperti: altruis, empati, kooperasi, dan toleransi.

3) Bidang Pernikahan dan Keluarga. Pernikahan merupakan lembaga yang bersifat sakral yang memberikan legalitas (penghalalan) terhadap pergaulan antara antara dua insan yang berlainan jenis (pria-wanita). Dalam kehidupan nyata dewasa ini, tidak sedikit orang yang melecehkan pernikahan ini. Mereka banyak yang mengambil jalan pintas dalam memenuhi kebutuhan biologisnya (nafsu birahi). Hal ini terjadi, mungkin disebabkan oleh ketidakpahaman mereka terhadap makna dan fungsi pernikahan, kaidah-kaidah pergaulan yang islami, atau karena tidak mampu mengendalikan diri dari perbuatan ma’shiyat, sehingga mudah luluh dan pasrah terhadap rayuan nafsu (impulsif). Untuk mencegah terjadinya hal tersebut, individu perlu diberikan konseling (marriage counseling), agar memiliki pemahaman dan sikap yang positif terhadap pernikahan, dan kemampuan untuk mengendalikan diri dari perbuatan ma’shiyat. Pernikahan ini melahirkan keluarga, yang terdiri dari suami-istri, ayah-ibu dan anak. Dalam keluarga inilah, penataan kehidupan pribadi dan sosial kemasyarakatan dimulai. Keharmonisan interaksi antar anggota keluarga, yang didasari nilai-nilai agama akan memperlancar penataan tersebut, dan dapat mengembangkan pribadi anak yang berakhlakul karimah (waladun shaleh). Tetapi apabila terjadi ketidakharmonisan, broken home, atau konflik berkepanjangan antara suami-istri, atau orang tua anak, maka keluarga tersebut menjadi sumber malapetaka atau sumber stres (stressor) bagi para anggota keluarga (terutama bagi anak). Dalam kondisi inilah para anggota perlu mendapat konseling (family counseling), agar masing-masing mampu menampilkan sikap dan perilaku yang diharapkan, dan menunjang terciptanya keluarga yang sakinah, mawadah, warahmah.

4) Belajar (thalabul ‘ilmi).  Dalam Islam belajar atau mencari ilmu (thalabul ‘ilmi) hukumnya wajib. Banyak hadis yang menunjukkan bahwa belajar itu wajib, yang menjadi masalah bagi umat Islam dewasa ini adalah bahwa dikalangan Islam belum tecipta budaya belajar yang diharapkan, semangat belajarnya masih lemah, sehingga tingkat pendidikannya relatif masih rendah. hal ini berdampak kepada lemahnya penguasaan umat Islam dalam bidang ilmu dan teknologi, serta sektor ekonomi. Berdasarkan fenomena tersebut, maka kepada umat Islam perlu diberikan layanan konseling agar mereka (terutama di kalangan pelajar dan mahasiswa) memiliki kesadaran belajar sepanjang hayat, dan memperoleh pencerahan pemikiran, semangat atau motivasi yang menggelora untuk belajar atau ber- thalabul ‘Ilmi.
5) Pekerjaan (Karir). Untuk memenuhi hajat (kebutuhan) hidupnya, manusia dituntut bekerja mencari nafkah. Kepedulian konseling dalam kaitan dengan bidang pekerjaan ini adalah membantu individu agar (a) meyadari bahwa bekerja itu merupakan salah satu kewajiban agama (kegiatan yang bernilai ibadah), (b) memiliki sikap positif terhadap pekerjaan yang halal, (c) memiliki etos kerja yang tinggi, dan (d) menggunakan atau memanfaatkan hasil pekerjaannya untuk kepentingan pribadi dan keluarga serta infaq fiisabilillah.
Kebutuhan akan layanan bimbingan di sekolah semakin hari semakin dirasakan perlu. Adapun faktor-faktor yang dianggap perlu diselenggarakannya bimbingan dan konseling di sekolah adalah:

1) Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal bertujuan membentuk manusia yang memiliki manusia yang memiliki pribadi yang baik. 

2) Kemajuan teknologi.

3) Pribadi setiap siswa yang unik. 

4) Tugas guru bidang studi yang semakin banyak dari tahun ke tahun.

5) Perkembangan jiwa anak.

Bimbingan dan konseling di sekolah yang diselenggarakan di lingkungan pendidikan merupakan pemberian bantuan kepada seluruh peserta didik yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya peserta didik dapat memahami dirinya, dan memahami lingkungannya, sehingga peserta didik mampu mengarahkan diri, dan menyesuaikan diri secara dinamis dan konstruktif terhadap norma yang berlaku atau tuntutan lembaga pendidikan, keluarga, masyarakat atau lingkungan. 

Dalam mencapai tujuan bimbingan dan konseling dengan efektif maka, guru BK (konselor) harus mampu: 1) Menangkap isu sentral atau pesan utama klien, 2) Mengutamakan tujuan konseling.
 

Selanjutnya, M. Umar dkk, menyarankan tujuan bimbingan dan konseling di sekolah adalah:

1) Membantu siswa-siswa untuk mengembangkan pemahaman diri sesuai dengan kecakapan, minat, pribadi, hasil belajar, serta kesempatan yang ada.

2) Membantu siswa-siswa untuk mengembangkan motif-motif dalam belajar. 

3) Memberikan dorongan di dalam pengarahan diri, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan keterlibatan diri dalam proses pendidikan.

4) Membantu  siswa-siswa untuk memperoleh kepuasan pribadi dalam menyesuaikan diri secara maksimum terhada masyarakat. 

5) Membantu siswa-siswa untuk hidup di dalam kehidupan yang seimbang dalam berbagai aspek fisik, mental dan sosial.

Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, mengenai tujuan bimbingan dan konseling dalam membantu peserta didik di sekolah untuk mencapai tujuan-tujuan perkembangannya menyarankan adalah sebagai berikut: 

1) Tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek pribadi-sosial induvidu adalah a) memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan, b) memiliki sikap toleransi terhadap sesama, c) Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat fluktuatif, c) Bersikap respek, d) bertanggung jawab, berinteraksi sosial.

2) Tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek akademik (belajar) adalah a) bersikap positif, b) bermotif yang tinggi, c) berketrampilan untuk menetapkan tujuan dan perencanaan pendidikan.

3) Tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek karir adalah a) semangat yang tinggi, b) memiliki sikap positif, mampu membentuk identitas karir, c) punya rencana masa depan, d) dapat membentuk pola-pola karir.
 

Demikian tujuan bimbingan dan konseling di sekolah. Berhasil atau tidaknya tergantung pada pelaksanaan bimbingan itu sendiri.  

b. Fungsi Bimbingan dan Konseling

Secara garis besar fungsi bimbingan dan konseling di sekolah menurut Elfi Mu’awanah adalah sebagai berikut:

1) Fungsi adaptif (penyaluran)

Adalah kegiatan layanan bimbingan dalam hal membantu siswa untuk menyalurkan kemampuan, minat, cita-cita, prestasi dan sebagainya.

2) Fungsi Adaptif (pengadaptasian)

Adalah kegiatan layanan bimbingan dalam hal membantu staf  sekolah untuk menyesuaikan strategi kebijakan sesuai dengan kondisi siswa. 

3) Fungsi Adjustif (penyesuaian) 

Adalah kegiatan layanan bimbingan dalam hal membantu siswa agar dapat menyesuaikan diri secara tepat dalam lingkungannya.

Syamsu Yusuf menyarankan fungsi bimbingan dan konseling adalah: 

1) Pemahaman yaitu membantu siswa agar memiliki pemahaman terhadap dirinya dan lingkungannya.

2) Preventif, yaitu upaya konselor untuk senantiasa mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya, supaya tidak dialami oleh siswa.

3) Pengembangan, yaitu konselor senantiasa berupaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang  memfasilitasi perkembangan siswa. 

4) Perbaikan (penyembuhan) yaitu fungsi bimbingan yang bersifat kuratif. 

5) Penyaluran yaitu fungsi bimbingan dalam membantu individu memilih kegiatan ekstrakurikuler, jurusan atau program studi dan memantapkan penguasaan karir.

6) Adaptasi yaitu fungsi membantu para pelaksana pendidikan khususnya konselor, guru atau dosen untuk mengadaptasikan program pendidikan terhadap latar belakang pendidikan, minat, kemampuan dan kebutuhan individu.

7) Penyesuaian yaitu fungsi bimbingan dalam membantu individu (siswa) agar dapat menyesuaikan diri secara dinamis dan konstruktif terhadap program pendidikan, peraturan sekolah atau norma agama.
 

Dasar pemikiran penyelenggaraan bimbingan dan konseling di sekolah, bukan semata-mata terletak pada ada atau tidak adanya landasan hukum atau ketentuan dari atas, namun sebagai upaya memfasilitasi siswa. Siswa disini selanjutnya disebut sebagai konseli, bimbingan dan konseling ada dengan tujuan untuk mengembangkan potensi dirinya atau mencapai tugas-tugas perkembangannya. 

Konseli merupakan seorang individu yang sedang berada dalam proses berkembang atau menjadi (on becoming), yaitu berkembang kearah kematangan atau kemandirian. Untuk mencapai kematangan tersebut, konseli memerlukan bimbingan, proses perkembangan itu tidak selalu berjalan mulus atau searah dengan potensi, harapan dan nilai-niali yang dianut. 

Perkembangan konseli tidak terlepas dari pengaruh lingkungan. Sifat yang melekat pada lingkungan adalah perubahan. Perubahan yang terjadi dalam lingkungan dapat mempengaruhi gaya hidup (life style) warga masyarakat. Iklim lingkungan kehidupan yang kurang sehat seperti tayangan pornografi di televisi dan VCD, penyalahgunaan narkoba, ketidak harmonisan dalam keluarga, dan dekadensi moral orang dewasa sangat mempengaruhi pola perilaku atau gaya hidup konseli yang cenderung menyimpang dari kaidah-kaidah moral (akhlak yang mulia), seperti pelanggaran tata tertib sekolah, menjadi pecandu narkoba, kriminalitas dan pergaulan bebas (free sex). 

Penampilan perilaku remaja atau siswa demikian sangat tidak diharapkan karena tidak sesuai dengan sosok pribadi manusia Indonesia yang dicita-citakan. Upaya menangkal dan mencegah perilaku-perilaku yang tidak diharapkan seperti disebutkan adalah mengembangkan potensi konseli dan memfasilitasi konseli secara sistematik dan terprogram untuk mencapai kompetensi kemandirian. Upaya ini merupakan wilayah garapan bimbingan dan konseling yang harus dilakukan secara proaktif dan berbasis data tentang perkembangan konseli serta berbagai faktor yang mempengaruhinya. 
Dengan demikian, fungsi penyelenggaraan bimbingan dan konseling sangat jelas diperlukan, untuk proses pemberian bantuan kepada konseli atau siswa dalam memahami dirinya, dan menghubungkan dengan lingkungannya, serta memilih, menentukan, dan menyusun rencana sesuai dengan konsep diri yang dituntut lingkungan berdasarkan norma-norma yang berlaku, karena masing-masing siswa atau konseli memiliki latar belakang sosial yang berbeda antara satu dan lainnya. 

3. Dasar,  prinsip dan pendekatan Bimbingan dan Konseling 

a. Dasar bimbingan dan konseling 

Penyelenggaraan layanan dan kegiatan pendukung bimbingan dan konseling, selain dimuati oleh fungsi dan didasarkan pada prinsip-prinsip tertentu, juga harus memenuhi sejumlah asas bimbingan. Pemenuhan asas-asas bimbingan itu akan memperlancar pelaksanaan dan lebih menjamin keberhasilan layanan/kegiatan, sedangkan pengingkarannya dapat menghambat atau bahkan menggagalkan pelaksanaan, serta mengurangi atau mengaburkan hasil layanan bimbingan dan konseling.
 

Betapa pentingnya asas-asas bimbingan dan konseling sehingga dikatakan sebagai jiwa dan napas dari seluruh kehidupan layanan bimbingan dan konseling. Apabila asas-asas itu tidak dijalankan dengan baik, penyelenggaraan bimbingan dan konseling akan berjalan tersendat-sendat atau bahkan berhenti sama sekali. 

Adapun asas-asas bimbingan dan konseling adalah sebagai berikut: 

1) Asas kerahasiaan 

Asas yang menuntut dirahasiakannya segenap data dan keterangan siswa (klien) yang menjadi sasaran layanan, yaitu data atau keterangan yang tidak boleh dan tidak layak diketahui orang lain.
  Dalam hal ini, guru pembimbing (konselor) berkewajiban memelihara dan menjaga semua data dan keterangan itu sehingga kerahasiaan benar-benar terjamin. 

2) Asas kesukarelaan 

Asas yang menghendaki adanya kesukaan dan kerelaan siswa (klien) mengikuti/menjalani layanan/kegiatan yang diperuntukkan baginya. Guru pembimbing (konselor) berkewajiban membina dan mengembangkan kesukarelaan seperti itu.
 

3) Asas keterbukaan 

Asas yang menghendaki agar siswa (klien) yang menjadi sasaran layanan/kegiatan bersikap terbuka dan tidak berpura-pura, baik dalam memberikan keterangan tentang dirinya sendiri maupun dalam menerima berbagai informasi dan materi dari luar yang berguna bagi pengembangan berbagai informasi dan materi dari luar yang berguna bagi pengembangan dirinya.

4) Asas kegiatan 

Asas yang menghendaki agar siswa (klien) yang menjadi sasaran layanan dapat berpartisipasi aktif dalam penyelenggaraan/ kegiatan bimbingan. Guru pembimbing (konselor) harus mendorong dan memotivasi siswa untuk aktif dalam setiap layanan/kegiatan yang diberikan kepadanya.

5) Asas kemandirian 

Asas yang menunjukkan pada tujuan umum bimbingan dan konseling yaitu siswa (klien) sebagai sasaran layanan/kegiatan bimbingan dan konseling diharapkan menjadi individu-individu yang mandiri, dengan ciri-ciri mengenal diri sendiri dan lingkungannya, mampu mengambil keputusan, mengarahkan, serta mewujudkan diri sendiri. Guru pembimbing (konseling) hendaknya mampu mengarahkan segenap layanan bimbingan dan konseling bagi berkembangnya kemandirian siswa. 

6) Asas kekinian 

Asas yang menghendaki agar objek sasaran layanan bimbingan dan konseling, yakni permasalahan yang dihadapi siswa/klien adalah dalam kondisi sekarang. Adapun kondisi masa lampau dan masa depan dilihat sebagai dampak dan memiliki keterkaitan dengan apa yang ada dan diperbuat siswa (klien) pada saat sekarang.

7) Asas kedinamisan 

Asas yang menghendaki agar isi layanan terhadap sasaran layanan (siswa/klien) hendaknya selalu bergerak maju, tidak monoton dan terus berkembang serta berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangannya dari waktu ke waktu. 

8) Asas keterpaduan

Asas yang menghendaki agar berbagai layanan dan kegiaan bimbingan dan konseling, baik yang dilakukan oleh guru pembimbing maupun pihak lain, saling menunjang, harmonis dan terpadu. Dalam hal ini, kerja sama dan koordinasi dengan berbagai pihak yang terkait dengan bimbingan dan konseling menjadi amat penting dan harus dilaksanakan sebaik-baiknya.  

9) Asas kenormatifan 

Asas yang menghendaki agar seluruh layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling didasarkan pada norma-norma, baik norma agama, hukum, peraturan, adat istiadat, ilmu pengetahuan dan kebiasaan-kebiasaan yang berlaku. Bahkan, lebih jauh lagi, layanan/kegiatan bimbingan dan konseling ini harus dapat meningkatkan kemampuan siswa (klien) dalam memahami, menghayati dan mengamalkan norma-norma tersebut. 

10) Asas keahlian 

Asas yang menghendaki agar layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling diselenggarakan atas dasar kaidah-kaidah professional. Dalam hal ini, para pelaksana layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling lainnya hendaknya merupakan tenaga yang benar-benar ahli dalam bimbingan dan konseling.
 Profesionalitas konselor harus terwujud, baik dalam penyelenggaraan jenis-jenis layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling maupun dalam penegakan kode etik bimbingan dan konseling. 

11) Asas alih tangan kasus 

Asas yang menghendaki agar pihak-pihak yang tidak mampu menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling secara tepat dan tuntas atas suatu permasalahan siswa (klien) dapat mengalihtangankan kepada pihak yang lebih ahli.
 Guru pembimbing (konselor) dapat menerima alih tangan kasus dari orang tua, guru-guru lain, atau ahli lain. Demikian pula, sebalikna guru pembimbing (konselor), dapat mengalihtangankan kasus kepada pihak yang lebih kompeten, baik yang berada di dalam lembaga sekolah maupun di luar sekolah. 

12) Asas Tut Wuri Handayani 

Asas yang menghendaki agar pelayanan bimbingan dan konseling keseluruhan dapat menciptakan suasana mengayomi (memberikan rasa aman), mengembangkan keteladaan, dan memberikan rangsangan dorongan, serta kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa (klien) untuk maju. 

Kedua belas asas bimbingan dan konseling tersebut pada dasarnya menegaskan bahwa para konselor merupakan para ahli yang memiliki kemampuan untuk membimbing kliennya, baik secara ikhlas maupun professional sehingga mereka mampu meningkatkan taraf kehidupannya yang lebih baik, terutama berkaitan dengan persoalan mentalitas klien, baik dalam menghadapi lingkungannya maupun orang-orang yang ada di sekelilingnya.

b. Prinsip-prinsip bimbingan dan konseling 

Dalam menguraikan prinsip-prinsip Imron Fauzi dalam blognya, menyatakan bahwa manusia adalah makhluk filosofis, artinya manusia mempunyai pengetahuan dan berpikir. Manusia juga memiliki sifat yang unik, berbeda dengan makhluk dalam perkembanganya.
 Implikasi dari keragaman ini adalah individu memiliki kebebasan dan kemerdekaan untuk memilih dan mengembangkan diri sesuai dengan keunikan atas tiap-tiap potensi tanpa menimbulkan konflik dengan lingkungannya. Dari sisi keunikan dan keragaman individu, diperlukan bimbingan untuk membantu setiap individu mencapai perkembangan yang sehat di dalam lingkungannya.

Pada dasarnya, bimbingan dan konseling juga merupakan upaya bantuan untuk menunjukkan perkembangan manusia secara optimal, baik secara kelompok maupun individu sesuai dengan hakikat kemanusiaannya dengan berbagai potensi, kelebihan dan kekurangan, kelemahan serta permasalahannya. 

Dalam dunia pendidikan bimbingan dan konseling sangat diperlukan karena dapat mengantarkan siswa pada pencapaian standar  dan kemampuan professional dan akademis, serta perkembangan diri yang sehat dan produktif.
 Dalam bimbingan dan konseling, selain ada pelayanan, ada pula prinsip-prinsip dalam bimbingan dan konseling yang menguraikan pokok-pokok dasar pemikiran yang dijadikan pedoman program pelaksanaan atau aturan main yang harus diikuti dalam pelaksanaan program layanan bimbingan dan dapat juga dijadikan sebagai seperangkat landasan praktis atau aturan main yang harus diikuti dalam pelaksanaan program pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah.

Adapun prinsip pelaksanaan bimbingan dan konseling adalah sebagai berikut; 

1) Bimbingan adalah suatu proses membantu individu agar mereka dapat membantu dirinya sendiri dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

2) Bimbingan berfokus pada individu yang dibimbing

3) Bimbingan diarahkan pada individu dan tiap individu memiliki karakteristik tersendiri. 

4) Masalah yang dapat diselesaikan oleh tim pembimbing di lingkungan lembaga hendaknya diserahkan kepada ahli atau lembaga yang berwenang menyelesaikannya.

5) Bimbingan dimulai dengan identifikasi kebutuhan yang diraskaan oleh individu yang akan dibimbing

6) Bimbingan harus luwes dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan individu dan masyarakat.

7) program bimbingan di lingkungan lembaga pendidikan tertentu harus sesuai dengan program pendidikan pada lembaga yang bersangkutan.

8) Hendaknya pelaksanaan program bimbingan dikelola oleh orang yang memiliki keahlian dalam bidang bimbingan, dapat bekerja sama dan menggunakan sumber-sumber yang relevan yang berada di dalam ataupun di luar lembaga penyelenggaraan pendidikan. 
9) Program bimbingan dievaluasi untuk mengetahui hasil dan pelaksanaan program.

Rumusan prinsip-prinsip bimbingan dan konseling pada umumnya berkenaan dengan sasaran layanan, masalah klien, tujuan dan proses penanganan masalah, program pelayanan, penyelenggaraan pelayanan.

Diantara prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Prinsip-prinsip berkenaan dengan sasaran pelayanan 

Sasaran pelayanan bimbingan dan konseling adalah individu-individu baik secara perseorangan ataupun kelompok. Pada umumnya, sasaran pelayanan ini adalah perkembangan dan perikehidupan individu, namun sasaran yang lebih nyata dan langsung adalah sikap dan tingkah lakunya yang dipengaruhi oleh aspek-aspek kepribadian dan kondisi diri sendiri, serta kegiatan tersebut mendorong dirumuskannya prinsip-prinsip bimbingan dan konseling sebagai berikut:

a) BK melayani semua individu tanpa memandang umur, jenis kelamin, suku, agama dan status sosial ekonomi.

b) BK berurusan dengan pribadi dan tingkah laku individu yang unik dan dinamis. 

c) BK memerhatikan sepenuhnya tahap-tahap dan berbagai aspek perkembangan individu.

d) BK memberikan perhatian utama pada perbedaan individual yang menjadi orientasi pokok pelayanannya.

2) Prinsip-prinsip berkenaan dengan masalah individu.

Berbagai faktor yang mempengaruhi perkembangan dan kehidupan individu tidaklah selalu positif, tetapi ada pula faktor-faktor negatif yang berpengaruh dan dapat menimbulkan hambatan-hambatan terhada kelangsungan perkembangan dan kehidupan individu yang berupa masalah. Pelayanan BK hanya mampu menangani masalah klien secara terbatas yang berkenaan dengan: 

a) BK berurusan dengan hal-hal yang menyangkut pengaruh kondisi mental atau fisik individu terhadap penyesuaian dirinya di rumah, sekolah dan lingkungan. 

b) Kesenjangan sosial, ekonomi, dan kebudayaan merupakan faktor timbulnya masalah pada individu yang semuanya menjadi perhatian utama pelayanan BK.

3) Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan program pelayanan bimbingan dan konseling

a) BK merupakan bagian integrasi dari proses pendidikan dan pengembangan. Oleh karena itu, BK harus diselaraskan dan dipadukan dengan program pendidikan serta pengembangan siswa.

b) BK arus fleksibel disesuaikan dengan kebutuhan individu, masyarakat dan kondisi lembaga.

c) Program bimbingan dan konseling disusun secara berkelanjutan dari jenjang pendidikan terendah sampai tertinggi.

4) Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan tujuan dan pelaksanaan pelayanan: 

a) Diarahkan untuk pengembangan individu yang akhirnya mampu secara mandiri membimbing diri sendiri.

b) Pengambilan keputusan yang diambil oleh individu hendaknya atas kemauan diri sendiri. 

c) Permasalahan individu dilayani oleh tenaga ahli/professional yang relevan dengan permasalahan individu.

d) Perlu adanya kerja sama dengan personal sekolah dan orang tua dan bila perlu dengan pihak lain yang berwenang dalam permasalahan individu.

e) Proses pelayanan bimbingan dan konseling melibatkan individu yang telah memperoleh hasil pengukuran dan penilaian layanan.

5) Prinsip-prinsip bimbingan dan konseling disekolah dalam lapangan operasional bimbingan dan konseling 

Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah diharapkan dapat tumbuh dan berkembang dengan baik karena sekolah merupakan lahan yang potensial dan memiliki kondisi dasar yang menuntut adanya pelayanan pada kadar yang tinggi. Pelayanan BK secara resmi memang ada di sekolah tetapi keberadaannya belum maksimal. 

Sejalan dengan pemikiran di atas Syamsu Yusuf menyarankan prinsip-prinsip bimbingan adalah sebagai berikut:

1) Bimbingan diperuntukkan bagi semua individu.

2) Bimbingan bersifat individualisasi.

3) Bimbingan menekankan hal yang positif.

4) Bimbingan merupakan usaha bersama 

5) Pengambilan keputusan merupakan hal yang esensial dalam bimbingan 

6) bimbingan berlangsung dalam berbagai setting (adegan) kehidupan.

Dengan demikian prinsip-prinsip bimbingan dan konseling di atas merupakan pemaduan hasil-hasil teori dan praktek yang dirumuskan dan dijadikan pedoman, sekaligus dasar bagi penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling.

c. 
Pendekatan bimbingan dan konseling 

Setiap  pendekatan yang digunakan dalam bimbingan dan konseling mempunyai pandangan yang berbeda tentang sifat manusia, pribadi manusia, kondisi manusia, dan lain-lain. Pandangan tentang manusia akan melahirkan konsep dan landasan filosofis mengenai bimbingan dan konseling. 

Menurut Iis Haryati yang mengutip pandangan Gerald Corey, menguraikan pendekaan dalam bimbingan dan konseling adalah sebagai berikut:

1) Pendekatan psikoanalitik

Manusia pada dasarnya ditentukan oleh energi psikis dan pengalaman-pengalaman dini. Motif dan konflik tak sadar adalah sentral dalam tingkah laku sekarang. Adapun perkembangan dini penting karena masalah-masalah kepribadian berakar pada konflik-konflik masa kanak-kanak yang direpresi.

2) Pendekatan eksistensial-humanistik

Berfokus pada sifat dari kondisi manusia yang mencakup kesanggupan untuk menyadari diri, kebebasan dan tanggung jawab, pencarian makna yang unik dan sebagainya.

3) Pendekatan client-centered 

Pendekatan ini memandang manusia secara positif bahwa manusia memiliki suatu kecenderungan kearah berfungsi penuh. Dalam konteks hubungan konseling, klien mengalami perasaan-perasaan yang sebelumnya diingkari.  

4) Pendekatan Gestalt 

Manusia terdorong kearah keseluruhan dan intregasi pemikiran perasaan serta tingkah laku. Pandangannya antideterministik dalam arti individu dipandang memiliki kesanggupan untuk menyadari bagaimana pengaruh masa lampau berkaitan dengan kesulitan-kesulitan sekarang.

5) Pendekatan analisis transaksional 

Manusia dipandang memiliki memilih. Meskipun manusia bisa menjadi korban dari keputusan-keputusan dini dan skenario kehidupan, aspek-aspek yang mengalihkan diri bisa diubah dengan kesadaran.

6) Pendekatan tingkah laku

Manusia dibentuk dan dikondisikan oleh pengondisian sosial budaya. Pandangannya deterministik, dalam arti, tingkah laku dipandang sebagai hasil belajar dan pengondisian. 

7) Pendekatan rasional emotif 

Manusia dilahirkan dengan potensi untuk berpikir rasional, tetapi juga dengan kecenderungan-kecenderungan kearah berpikir curang. Mereka cenderung untuk menjadi korban dari keyakinan-keyakinan yang irasional dan untuk mereindoktrinasi dengan keyakinan-keyakinan yang irasional.

8) Pendekatan realitas  

Pendekatan realitas berlandaskan motivasi pertumbuhan dan intideterministik.
  

Samsyu Yusuf menyarankan pendekatan bimbingan dan konseling adalah 1) pendekatan krisis, 2) pendekatan remedial), 3) pendekatan preventif dan 4) pendekatan perkembangan.
 

1) Pendekatan krisis

Adalah upaya bimbingan yang diarahkan kepada individu yang mengalami krisis atau masalah-masalah  yang dialami individu. Dalam pendekatan krisis ini, konselor menunggu klien yang datang, selanjutnya mereka memberikan bantuan sesuai dengan masalah yang dirasakan klien. 

2) Pendekatan remedial 

Adalah upaya bimbingan yang diarahkan kepada individu yang mengalami kesulitan. Dalam pendekatan ini konselor memfokuskan pada kelemahan-kelemahan individu yang selanjutnya berupaya untuk memperbaikinya.  

3) Pendekatan preventif 

Pendekatan preventif adalah upaya bimbingan yang diarahkan untuk mengantisipasi masalah-masalah umum individu dan mencoba mencegah jangan sampai terjadi masalah tersebut pada individu. Konselor berupaya untuk mengajarkan pengetahuan dan keterampilan untuk mencegah masalah tersebut. 

4) Pendekatan perkembangan

Bimbingan dan konseling yang berkembang pada saat ini adalah bimbingan dan konseling perkembangan. pengembangan karena titik tujuan bimbingan dan konseling adalah perkembangan optimal dan strategi upaya pokonya ialah memberikan kemudahan perkembangan bagi individu melalui perekayasaan lingkungan perkembangan. 

Betapa pentingnya dasar, prinsip dan pendekatan bimbingan dan konseling di atas, dengan harapan bimbingan dan konseling dapat mengantarkan siswa pada pencapaian standar dan kemampuan professional dan akademis, serta perkembangan diri yang sehat dan produktif. 

4. 
Jenis Layanan Bimbingan dan Konseling       

Pelayanan Bimbingan dan Konseling merupakan usaha membantu siswa dalam mengembangkan kehidupan pribadi, sosial, kegiatan belajar, serta perencanaan dan pengembangan karier. Pelayanan Bimbingan dan Konseling memfasilitasi pengembangan diri siswa, baik secara individual maupun kelompok, sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, perkembangan serta peluang yang dimiliki. Pelayanan ini juga bertujuan membantu mengatasi kelemahan dan hambatan serta masalah yang dihadapi siswa. 
Sebagaimana menurut Syamsu Yusuf, jenis layanan bimbingan adalah sebagai berikut:

1) Pelayanan pengumpulan data tentang siswa dan lingkungannya. 

2) Konseling. konseling merupakan pelayanan terpenting dalam program bimbingan. Layanan ini memfasilitasi siswa untuk memperoleh bantuan pribadi secara langsung. 

3) Penyajian informasi dan penempatan.

4) Penilaian dan penelitian.

Selanjutnya Elfi Mu’awanah menawarkan beberapa layanan bimbingan di sekolah adalah sebagai berikut: 

1) Layanan pengumpulan data

Layanan bimbingan yang diberikan kepada siswa dengan jalan mengumpulkan berbagai informasi mengenai dirinya dan lingkungan.

2) Layanan informasi.

Layanan bimbingan yang berupa pemberian penerangan, penjelasan, pengarahan tentang informasi mengenai dirinya dan lingkungannya.

3) Layanan placement

Layanan bimbingan yang ditunjukkan kepada siswa dengan berusaha mengelompokkan siswa ke dalam suatu kelompok atau posisi tertentu. 

4) Layanan konseling

Layanan konseling merupakan hubungan timbal balik si pembimbing (konseli) maka layanan ini diperlukan suatu kerjasama antara kedua belah pihak. Pada layanan ini diperlukan hubungan baik (report) yang diciptakan oleh guru pembimbingan/konselor, serta sikap menerima (receptance) dari pihak konselor terhadap klien
5) Layanan referral

Ada kalanya masalah-masalah yang dihadapi siswa berbeda diluar kemampuan dan wewenang konselor maupun staf sekolah. Layanan referral adanya kerja sama yang baik dengan instansi-instansi. 

6) Layanan evaluasi dan tindak lanjut 

Suatu tindakan yang dilakukan setelah mengadakan evaluasi micro atau macro. Bila layanan bimbingan berhasil, maka usaha selanjutnya adalah peningkatan.
 

  Pelayanan Bimbingan dan Konseling di sekolah dilaksanakan melalui kontak langsung maupun tidak langsung dengan siswa yang berkenaan dengan permasalahan ataupun kebutuhan tertentu yang dirasakannya. Sedangkan kegiatan pendukung dilaksanakan tanpa harus kontak langsung, dengan tujuan untuk mempermudah dan meningkatkan kelancaran serta keberhasilan kegiatan pelayanan.
Layanan-layanan bimbingan di suatu sekolah akan dapat terlaksana dengan baik, maka layanan tersebut perlu disusun dalam suatu program yang terencana dan disiapkan secara matang. Penyusunan layanan-layanan dalam suatu program yang terencana, maka dalam pelaksanaannya akan banyak memperoleh keuntungan, baik keuntungan bagi sekolah, petugas maupun bagi siswa. 

Program bimbingan sebaiknya disusun pada awal tahun ajaran dengan melibatkan semua staf sekolah di bawah koordinasi konselor. Dengan melibatkan seluruh staf sekolah akan penting artinya karena seluruh sekolah yang notabene petugas bimbingan akan merasa ikut memilih dan juga merasa bertanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan layanan bimbingan di sekolah.    

5. 
Strategi Guru dalam Penanggulangan kenakalan remaja   di Sekolah 
Remaja adalah masa peralihan dari kanak-kanak ke dewasa. Para ahli pendidikan sependapat bahwa remaja adalah mereka yang berusia antara 13 tahun sampai dengan 18 tahun.
 Seorang remaja sudah tidak lagi dapat dikatakan sebagai kanak-kanak, namun masih belum cukup matang untuk dapat dikatakan dewasa. Mereka sedang mencari pola hidup yang paling sesuai baginya dan inipun sering dilakukan melalui metode coba-coba walaupun melalui banyak kesalahan. Kesalahan yang dilakukan sering menimbulkan kekhawatiran serta perasaan yang tidak menyenangkan bagi lingkungan dan orangtuanya.
Generasi muda adalah tulang punggung bangsa, yang diharapkan di masa depan mampu meneruskan tongkat estafet kepemimpinan bangsa ini agar lebih baik. Dalam mempersiapkan generasi muda juga sangat tergantung kepada kesiapan masyarakat yakni dengan keberadaan budayanya. Termasuk di dalamnya tentang pentingnya memberikan filter tentang perilaku-perilaku yang negatif, yang antara lain; minuman keras, mengkonsumsi obat terlarang, sex bebas, dan lain-lain yang dapat menyebabkan terjangkitnya penyakit HIV/AIDS.

Sekarang ini zaman globalisasi. Remaja harus diselamatkan dari globalisasi. Karena globalisasi ini ibaratnya kebebasan dari segala aspek. Sehingga banyak kebudayaan-kebudayaan yang asing yang masuk. Sementara tidak cocok dengan kebudayaan kita. Sebagai contoh kebudayaan free sex itu tidak cocok dengan kebudayaan kita. 

Pada saat ini, kebebasan bergaul sudah sampai pada tingkat yang mengkhawatirkan. Para remaja dengan bebas dapat bergaul antar jenis. Tidak jarang dijumpai pemandangan di tempat-tempat umum, para remaja saling berangkulan mesra tanpa memperdulikan masyarakat sekitarnya.
 Mereka sudah mengenal istilah pacaran sejak awal masa remaja. Pacar, bagi mereka, merupakan salah satu bentuk gengsi yang membanggakan. Akibatnya, di kalangan remaja kemudian terjadi persaingan untuk mendapatkan pacar. 
Pengertian pacaran dalam era globalisasi informasi ini sudah sangat berbeda dengan pengertian pacaran 15 tahun yang lalu. Akibatnya, di jaman ini banyak remaja yang putus sekolah karena hamil. Oleh karena itu, dalam masa pacaran, anak hendaknya diberi pengarahan tentang idealisme dan kenyataan. Anak hendaknya ditumbuhkan kesadaran bahwa kenyataan sering tidak seperti harapan kita, sebaliknya harapan tidak selalu menjadi kenyataan. Demikian pula dengan pacaran. Keindahan dan kehangatan masa pacaran sesungguhnya tidak akan terus berlangsung selamanya.

Dalam memberikan pengarahan dan pengawasan terhadap remaja yang sedang jatuh cinta, guru BK hendaknya bersikap seimbang, seimbang antar pengawasan dengan kebebasan. Semakin muda usia anak, semakin ketat pengawasan yang diberikan tetapi anak harus banyak diberi pengertian agar mereka tidak ketakutan dengan guru BK disekolah yang dapat menyebabkan mereka berpacaran dengan sembunyi-sembunyi. Apabila usia makin meningkat, orangtua maupun sekolah  dapat memberi lebih banyak kebebasan kepada anak. Namun, tetap harus dijaga agar mereka tidak salah jalan. Menyesali kesalahan yang telah dilakukan sesungguhnya kurang bermanfaat.

Penyelesaian masalah dalam pacaran membutuhkan kerja sama antara guru BK, orangtua bahkan  anak itu sendiri. Misalnya, ketika orangtua tidak setuju dengan pacar pilihan si anak. Ketidaksetujuan ini hendaknya diutarakan dengan bijaksana. Jangan hanya dengan kekerasan dan kekuasaan. Berilah pengertian sebaik-baiknya. Bila tidak berhasil, gunakanlah pihak ketiga untuk menengahinya.
 Hal yang paling penting di sini adalah adanya komunikasi dua arah antara orangtua dan anak. Orangtua hendaknya menjadi sahabat anak. Orangtua hendaknya selalu menjalin dan menjaga komunikasi dua arah dengan sebaik-baiknya sehingga anak tidak merasa takut menyampaikan masalahnya kepada orangtua.
Dalam menghadapi masalah pergaulan bebas antar jenis di masa kini, orangtua maupun guru BK hendaknya memberikan bimbingan pendidikan seksual secara terbuka, sabar, dan bijaksana kepada para remaja. Remaja hendaknya diberi pengarahan tentang kematangan seksual serta segala akibat baik dan buruk dari adanya kematangan seksual. Orangtua hendaknya memberikan teladan dalam menekankan bimbingan serta pelaksanaan latihan kemoralan. Dengan memiliki latihan kemoralan yang kuat, remaja akan lebih mudah menentukan sikap dalam bergaul. Mereka akan mempunyai pedoman yang jelas tentang perbuatan yang boleh dilakukan dan perbuatan yang tidak boleh dikerjakan. Dengan demikian, mereka akan menghindari perbuatan yang tidak boleh dilakukan dan melaksanakan perbuatan yang harus dilakukan. 
Sekuat-kuatnya mental seorang remaja untuk tidak tergoda pola hidup seks bebas, kalau terus-menerus mengalami godaan dan dalam kondisi sangat bebas dari kontrol, tentu suatu saat akan tergoda pula untuk melakukannya. Godaan semacam itu terasa lebih berat lagi bagi remaja yang memang benteng mental dan keagamaannya tidak begitu kuat. Saat ini untuk menekankan jumlah pelaku seks bebas-terutama di kalangan remaja-bukan hanya membentengi diri mereka dengan unsur agama yang kuat, juga dibentengi dengan pendampingan orang tua dan selektivitas dalam memilih teman-teman. Karena ada kecenderungan remaja lebih terbuka kepada teman dekatnya ketimbang dengan orang tua sendiri.
Selain itu, sudah saatnya di kalangan remaja diberikan suatu bekal pendidikan kesehatan reproduksi di sekolah-sekolah, namun bukan pendidikan seks secara vulgar. Pendidikan Kesehatan Reproduksi di kalangan remaja bukan hanya memberikan pengetahuan tentang organ reproduksi, tetapi bahaya akibat pergaulan bebas, seperti penyakit menular seksual dan sebagainya.
 Dengan demikian, anak-anak remaja ini bisa terhindar dari percobaan melakukan seks bebas. Dalam keterpurukan dunia remaja saat ini, anehnya banyak orang tua yang tidak mau tahu terhadap perkembangan anak-anaknya. Kini tak sedikit orang tua dengan alasan sibuk karena termasuk tipe “jarum super” alias jarang di rumah suka pergi; lebih senang menitipkan anaknya di babby sitter. Orang tua suka memasukkan anaknya ke sekolah yang mahal tapi miskin nilai-nilai agama. 

Acara televisi begitu berjibun dengan tayangan yang membuat ‘gerah’, Video klip lagu dangdut saja, saat ini makin berani pamer aurat dan adegan-adegan yang membuat jantung para lelaki berdetak kencang. Belum lagi tayangan film yang membuat otak remaja teracuni dengan pesan sesatnya. Ditambah lagi, maraknya tabloid dan majalah yang memajang gambar “sekwilda”, alias sekitar wilayah dada; dan gambar “bupati”, alias buka paha tinggi-tinggi. Konyolnya, pendidikan agama di sekolah-sekolah ternyata tidak menggugah kesadaran remaja untuk kritis dan inovatif.

Dengan demikian harus ada kerjasama antara pihak sekolah yaitu kepala sekolah  (stafnya/guru BK) dan orang tua untuk menindaklanjuti permasalahan tersebut diatas dengan memberikan hukuman terhadap setiap perbuatan pelanggaran. Dan hal ini disesuaikan dengan tingkat kelakukan yang dilakukan siswa. Punishment diberlakukan oleh pihak keluarga, sekolah dan masyarakat, agar siswa tidak mengulangi lagi perbuatan nakalnya. 

Hal-hal yang berkaitan dengan tindakan punishment (hukuman) terhadap pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh siswa adalah antara lain: 

1. Anak dikembalikan ke orang tua atau walinya.

2. Anak dijadikan anak negara.

3. Dijatuhi punishment seperti biasa, hanya dikurangi dengan dengan sepertiga punishment.

Dengan adanya hukuman atas pelanggaran-pelanggaran norma sosial dan moral diharapkan siswa menaati peraturan dan tata cara yang berlaku di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat, sehingga dijadikan peringatan bagi dirinya atas hukuman yang diterimanya. Di samping itu petugas bimbingan dapat menerapkan pendekatan, metode, teknik untuk memberikan bantuan agar terjadi perubahan tingkah laku dari nakal menjadi tidak nakal selalu dilakukan follow up dan tindak lanjut sesuai kewenangan sebagai petugas di sekolah. 
B. Peran Guru  BK (Bimbingan Konseling)  dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja (Kebebasan Seksual) pada Anak 

Guru bimbingan konseling (BK) dalam hal ini memahami dan mengklasifikasikan kondisi kasus apakah dalam kondisi berat ringan, sehat sakit, normal tidak normal terhadap suatu kasus yang muncul dipermukaan, gejala yang tampak. 

Guru BK setidaknya dalam melaksanakan kasus mendasari dengan pandangan: 

a. Orang bermasalah itu mempunyai kemampuan intelektual yang normal, tetapi ia mengalami masalah/gangguan pada emosional psikologis. 

b.  Guru yang bermasalah itu bukan seseorang yang melakukan suatu perbuatan yang berkaitan dengan kejahatan/kriminal yang perlu mendapat sanksi hukum.

Upaya memahami kasus dimulai dari beberapa alasan yang digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk mengadakan studi kasus di antaranya:

a. Ada permasalahan khusus/istimewa yang dialami oleh klien yang ditemukan konselor.

b. Keingintahuan guru BK secara menyeluruh tentang kasus. 

c. Kasus yang ada membutuhkan segera dibantu/diatasi

d. Menggunakan temuan yang diperoleh melalui pengalaman diri digunakan sebagai dasar teori untuk mengatasi permasalahan.

Dalam penelitian ini yang menjadi kasus adalah bagaimana  guru BK  dalam menanggulangi kebebasan seksual di kalangan siswa, agar tidak terjadi sesuatu yang melanggar norma dan susila.

Peran guru BK dalam menanggulangan kebebasan seksual di kalangan siswa sangat diperlukan, guna mencegah pergaulan bebas antar lawan jenis yang banyak digandrungi kaum muda mudi, jaan sekarang setiap remaja merasa harus punya pacar, pemicunya adalah nonton VDC porno yang dijual bebas,
 bahkan fakta mengatakan sekelompok muda mudi berseragam dan yang tidak berseragam tampak memenuhi warung internet. Mereka tampak asyik melihat layar monitor komputer dengan raut wajah melongo dan mulut terbuka yang sesekali diselingi senyum karena menyaksikan tayangan film porno. Pemandangan seperti ini sudah tidak asing lagi pascamaraknya peredaran film porno yang diduga dilakukan sejumlah artis.
Penayangan film porno di internet, media cetak maupun elektronik dinilai sejumlah pihak sangat memprihatinkan dan berdampak negatif, sehingga berkeinginan agar diberikan pendidikan seks di sekolah kepada murid. Hal itu  sebagai upaya dapat mencegah membengkaknya kehidupan seks bebas, kehamilan di luar nikah, jumlah penderita AIDS dan meningkatnya penyakit akibat hubungan seksual lainnya.

Keinginan banyak pihak itu ternyata tidak disetujui Menteri Pendidikan Nasional (Mendiknas) Mohammad Nuh menyatakan pendidikan seks tidak perlu menjadi salah satu kurikulum di sekolah, karena seks adalah bisa tumbuh dan muncul secara alamiah tanpa harus diajarkan. Untuk menghindarkan agar film atau majalah porno tidak beredar di sekolah, menteri setuju agar para guru terus aktif melakukan pemeriksaan terhadap para siswa, terutama dengan menggeledah tas serta telepon genggam terhadap sesuatu hal yang berbau pornografi.
 

Terkait pernyataan menteri yang menyatakan belum perlu pendidikan seks di sekolah, karena menteri melihat dari kaca mata, umur serta kepentingannya, tapi dia tidak melihat kenyataan sekarang ini. Sikap menteri itu, kemungkinan karena dia tidak pernah membuka situs porno di internet yang dianggapnya suatu hal yang tabu, padahal jika dia melihat kondisi yang sebenarnya terjadi di internet, bahwa anak-anak SD pun sudah bisa dan bebas membuka situs porno, Abed yakin pernyataan menteri itu akan berbeda.

Dengan demikian guru BK di sekolah sangat penting untuk  menjelaskan fungsi seks itu sebenarnya, sehingga mereka bisa menempatkan dan memandang seks itu sebagai sesuatu yang sakral. Fungsi seks itu prioritasnya sebagai bentuk kepentingan reproduksi, kepentinganan ikatan perkawinan, hubungaan yang paling dalam antara dua manusia yang berlainan jenis. Dengan kejadian seperti saat ini merupakan suatu keadaan yang  dilematis. Satu sisi ada beberapa remaja yang konservatif yang pengawasan dan kontrol dirinya baik, namun dengan kejadian itu menjadi trauma terhadap seks, sehingga ketiba saatnya menikah ada halangan baginya. Sedangkan sisi lainnya ada pihak menganggap hal itu suatu hal yang biasa., sebagai bentuk keprihatinan pihak sekolah terhadap fenomena yang terjadi, di sekolah sering pemeriksaan HP siswa yang selanjutnya akan rutin memeriksa HP siswa untuk shock terapi terhadap siswa yang dinilai sedikit "nakal" tapi pemeriksaan secara meyeluruh untuk menghindari kecurigaan. Dengan demikian siswa akan takut menyimpan data tentang film seks di handphonenya.
Untuk Penyikapan terhadap kasus siswa nakal tersebut di atas guru BK menggunakan pendekatan-pendekatan sebagaimana oleh para ahli ditetapkan, juga melalui penanaman akhlakul kharimah, itu sudah terjaga. Siswa akan sadar dengan sendirinya akan larangan terhadap sifat-sifat yang negatif. Dengan demikian hal utama yang ditanamkan adalah benteng-benteng keimanan kepada siswa dan itu sudah diterapkan dalam pendidikan mereka. Karena itu tidak heran jika sekolah yang bernuansa Islami ini memberikan pelajaran agama selama 6 jam sudah termasuk include pengajian dan lainnya, padahal standar dari pemerintah cuma 2 jam.
Pendidikan seks bagi siswa itu penting, tapi bukan dalam mata pelajaran seks tapi dalam pelajaran Biologi  yang menjelaskan fungsi-fungsi alat genetika dan reproduksi.  Demikian juga dalam pendidikan kesehatan juga sudah dijelaskan tentang mekanisme anatomi tubuh dan fungsinya menjaga kesehatan alat-alat kelamin. Itu yang perlu disampaikan kepada siswa. Tidak bentuk pendidikan seks dalam arti anak-anak bagaimana mencegah kehamilan yang sifatnya vulgar.

Pemerintah belum bisa memasukkan pendidikan seks ke dalam kurikulum mata pelajaran, karena memang belum sesuai dengan perkembangan pendidikan yang ada di Indonesia, meski pendidikan seks dilakukan sejak dini bagi sejumlah pihak dapat menekan laju angka penderita penyakit kelamin, AIDS dan aborsi yang dilakukan kalangan remaja. Bahkan juga bisa mencegah terjadinya perilaku penyimpangan seks.
Sebagaimana firman Allah yang dapat diambil pelajaran agar supaya muda mudi kita senantiasa menahan hawa nafsu untuk berbuat sesuatu yang tidak dibenarkan oleh norma dan susila, tertuang dalam surat Yusuf ayat 53 adalah sebagai berikut: 

وَمَا أُبَرِّئُ نَفْسِي إِنَّ النَّفْسَ لَأَمَّارَةٌ بِالسُّوءِ إِلَّا مَا رَحِمَ رَبِّي إِنَّ رَبِّي غَفُورٌ رَحِيمٌ(53)
“Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (Q.S. Yusuf: 53).
 

Pergaulan bebas antara pria dan wanita sangat membahayakan kebiasaan berdua-duaan manusia yang berlainan jenis akan mengundang dorongan seksual.
 Sehingga penting sekali pendidikan seks diajarkan, karena dampak jika orangtua tidak mengajarkan pendidikan seks kepada anak adalah anak akan mendapatkan informasi dari teman-temannya, dari buku, dari film dan kemungkinan besar mereka tidak mendapatkan gambar menyeluruh mengenai seks itu. Dan bahwa penekanannya seks pada sesuatu yang nikmat belaka tidak ada lagi bobot moral, bobot pernikahan, dan komitmen di dalamnya.

Tugas seorang guru BK atau konselor diantaranya adalah membantu perubahan tingkah laku konseli atau siswa dalam menanggulangi kebebasan seksual atau pergaulan bebas menuju kondisi yang adequate.
 Sedangkan orang tua sebagai pendidik di rumah harus juga menanamkan aqidah islamiyah yang kuat, untuk membentengi perubahan tingkah laku anak terutama di zaman yang serba teknologi dan maraknya video porno. Untuk itu diperlukan kerjasama antara guru BK (pihak sekolah) dengan orang tua dalam menanggulangi kebebasan seksual di kalangan siswa. 

Walupun pada kenyataannya siswa kadang-kadang kurang terbuka dalam mengungkapkan masalahnya kepada Guru Bimbingan dan Konseling, karena ada perasaan sungkan, malu dan takut, jangan-jangan bila permasalahannya diuangkapkan nilai pelajarannya akan jelek atau bahkan tidak naik kelas, ini sebenarnya merupakan anggapan yang keliru dan perlu diluruskan, untuk meluruskan anggapan bahwa Guru BK adalah polisi sekolah, tukang hukum, dan tukang mencari-cari kesalahan siswa diperlukan sinergi yang dinamis di antara stakeholder yang ada di sekolah. Guru lain yang ada di sekolah juga mempunyai kewajiban yang sama dalam menegakkan disiplin dan mengatasi masalah yang dihadapi oleh siswa, sehingga tidak selalu melemparkan siswa-siswa yang melanggar perauran sekolah, siswa-siswa yang berperilaku menyimpang kepada Guru BK. Satu-satunya tempat atau orang yang bisa diajak bicara, menyampaikan segala permasalahan adalah teman sebayanya di sekolah. Teman sebaya dianggap sebagai orang yang mau mengerti dan paling peduli terhadap permasalahan yang sedang dihadapi tanpa harus menggurui atau memarahi, dan memberi penilaian baik buruk atau positif negatif. Teman sebaya juga dianggap sebagai sahabat curhat yang paling aman mereka punya bahasa yang sama dalam berkomunikasi sehingga siswa dengan mudah dapat menyampaikan masalahnya dan tidak harus belajar bagaimana berbicara yang sopan, resmi, serta halus seperti kalau hendak berbicara dengan guru.

Guru Bimbingan dan Konseling harus mampu menangkap potensi yang ada yang harus diberdayakan, yaitu teman sebayanya atau teman sekelasnya untuk dijadikan tempat sebayanya menyampaikan permasalahan, ia dituntut dia harus mempunyai ketrampilan mendengarkan dan memberi solusi yang tepat dan bertanggung jawab, agar mereka dapat dijadikan mitra Guru Bimbingan dan Konseling, dan menjadi alternatif bagi siswa dalam menyelesaikan masalahnya, Pembimbing Sebaya ini juga dapat membantu tugas Guru Bimbingan dan Konseling sesuai dengan kemampuan dan kapasitasnya sebagai siswa.

Guru Bimbingan dan Konseling berkewajiban memberikan bekal pengetahuan kepada siswa agar siswa-siswa tersebut dapat berperan aktif dalam tugasnya sebagai Pembimbing Sebaya sesuai tujuan yang diharapkan.
Apabila Pembimbing Sebaya yang ada di sekolah dapat diberdayakan, tidak mustahil Layanan Bimbingan Konseling akan dapat berjalan dengan maksimal dan siswa dapat memperoleh akses yang proporsi sesuai dengan kebutuhannya. Informasi dan data yang mendukung untuk memberikan Layanan Bimbingan Konseling juga akan semakin lengkap dan akurat. Siswa yang ditunjuk sebagai Pembimbing Sebaya juga dapat mengambil manfaat yang berguna bagi perkembangan dirinya di masa sekarang dan yang akan datang, karena dengan menjadi Pembimbing Sebaya secara langsung maupun tidak langsung mereka akan memperoleh tambahan ilmu dan pengalaman serta belajar bertanggung jawab baik kepada dirinya sendiri maupun kepada guru dan sekolah di tempat di mana dia belajar dan menuntut ilmu. Orang tua siswa juga akan merasa bangga karena anaknya di sekolah punya peran dan andil dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah

Tentu saja tugas dari guru BK untuk menghindari semua itu terjadi. Karenanya guru BK harus bisa merangkap sebagai pengawas proses belajar mengajar di kelas. Sehingga ketika sebuah pelajaran berlangsung, sementara banyak siswa yang mengantuk karena teknik mengajar guru yang menjemukan, seorang guru BK bisa mengambil alih waktu barang 15-30 menit untuk mencairkan suasana. Karenanya penting kiranya jika setiap guru mata pelajaran didampingi oleh guru BK setiap mengajar. Selain untuk mengetahui, pola mengajar guru juga untuk mengetahui psikologi siswa selama menerima pelajaran. Sehingga nantinya bisa dilakukan evaluasi. Tapi agar penilaian psikologi siswa per siswa tidak serampangan, seorang guru BK juga harus memiliki tahu latar belakang siswa. Psikologi seseorang yang paling dasar sebenarnya dibentuk oleh latar belakang keluarganya. Artinya, jika keluarganya merupakan keluarga yang berantakan biasanya gejolak psikologi anak juga tidak stabil. Namun yang penting di sini adalah agar pemberian hukuman dan penghargaan sesuai dengan realita. Misalnya seorang siswa yang terlambat datang ke sekolah karena membantu ibunya berjualan telur di pasar tidak akan mendapatkan hukuman yang serupa dengan seorang siswa yang terlambat masuk sekolah hanya karena merokok di luar sekolah. Untuk mencapai taraf ini perlu dilakukan interaksi dan komunikasi yang mendalam baik antara siswa, keluarga siswa dan guru BK.

Kunjungan rutin guru BK ke rumah siswa merupakan hal penting untuk menjalin kekeluargaan antara pihak sekolah dengan wali murid. Sekaligus untuk mengetahui lebih mendalam kehidupan psikologis siswa. Sehingga konsep sekolah yang sejati benar-benar tercapai. Dalam sebuah sekolah,   guru dan murid adalah satu kesatuan yang tak terpisahkan dalam proses belajar mengajar. Keduanya adalah sumber ilmu untuk bersama menggali pengalaman hidup. Setiap individu memiliki pengalaman hidup sendiri, yang otomatis memiliki ilmu yang setara dengan yang lain. Oleh karenanya hubungan yang dialogis antara guru dan murid merupakan masalah awal untuk membuka lebar-lebar pintu transformasi pendidikan yang sudah sejak lama tertutup oleh berbagai macam kepentingan.
Proses pendampingan yang terus menerus terhadap siswa memerlukan biaya yang tidak sedikit. Karena itu diperlukan sikap kedermawanan dan rela berkorban dari pihak guru, utamanya guru BK, bukan untuk siapa-siapa. Tetapi untuk masa depan generasi bangsa.

Dalam hal ini orang tua juga pengadakan pengawasan selagi siswa dirumah dan memberikan bimbingan, nasehat dan menanamkan  akhlak yang Islami, sehingga kerjasama antara guru BK dan orang tua akan menghasilkan anak-anak bangsa yang berakhlakul karimah dan terbebas dari belenggu kebebasan seksual yang melanda bangsa Indonesia. 

Kerjasama guru BK dan orang tua dalam menanggulangi kebebasan seksual anak/siswa adalah:

a. Pelanggaran-pelanggaran yang terjadi pada siswa langsung diberi hukuman yang sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan, dengan tujuan siswa jera yang tidak mengulangi perbuatan yang tidak terpuji tersebut.

b. Pengawasan yang maksimal baik di sekolah, di rumah dan lingkungan sekitar.

c. Memberikan pendidikan seks di sekolah melalui mata pelajaran Biologi yang dengan harapan siswa dapat menjaga organ-organ reproduksi pada tubuh mereka dan orang lain tidak boleh menyentuh organ reproduksinya khususnya bagi remaja putri. Organ reproduksi siswa adalah hak remaja dan menjadi tanggung jawab remaja itu sendiri untuk melindungi dari hal-hal yang tidak diinginkan. Sedangkan di dalam keluarga pendidikan seks berkaitan erat dengan aqidah. Bagi orang tua muslim, pendidikan seks sebaiknya dibingkai dengan nilai akhlak dan etika Islam. Pendidikan seks dalam keluarga yang diinginkan adalah agar anak mengetahui fungsi organ seks, tanggungjawabnya, halal haram yang berkaitan dengan organ seks, dan panduan menghindari penyimpangan perilaku seksual pada anak.
d. Mengadakan pertemuan penyuluhan dengan guru BK dan orang tua dalam membahas penanggulangan kebebasan seksual di kalangan siswa agar tercapai tujuan yang diinginkan bersama, yaitu siswa yang berakhlakul karimah. 
C. Pendidikan Seks sebagai Upaya Menanggulangi Kebebasan Seksual Anak 

1. Pengertian pendidikan seks 

Menurut Abdullah Nasih Ulwan menyatakan “pendidikan seks adalah upaya pengajaran, penyadaran dan penjelasan kepada anak tentang masalah yang berkaitan dengan seks, naluri, dan perkawinan”.
 Pendidikan seks di sini, bukanlah mengajarkan cara-cara berhubungan seks semata, melainkan lebih keadaan upaya memberikan pemahaman yang benar kepada anak, sesuai dengan tingkat usianya, mengenai fungsi-fungsi alat seksual dan masalah naluri alamiah yang mulai timbul. 

Nina Surtiretna mendefinisikan “pendidikan seks adalah upaya memberikan pengetahuan tentang perubahan biologis psikologis, dan psikososial sebagai akibat perumbuhan dan perkembangan manusia”.
 

Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan seks adalah perlakuan sadar dan sistematis di sekolah, keluarga dan masyarakat untuk menyampaikan proses perkelaminan menurut agama dan yang sudah diterapkan oleh masyarakat yaitu memberikan pengetahuan tentang organ reproduksi dengan menanamkan moral, etika, serta komitmen agama agar tidak terjadi penyalahgunaan organ reproduksi. Intinya pendidikan seks tidak boleh bertentangan dengan ajaran agama. Dengan tujuan agar kelak jika anak telah tumbuh menjadi seorang pemuda dan memahami urusan-urusan kehidupan, ia mengetahui hal-hal yang halal dan haram. Dengan demikian, diharapkan ia dapat menerapkan perilaku islami yang istimewa sebagai akhlak dan kebiasaan sehari-hari, tidak mengejar syahwat dan terjebak ke dalam perilaku hedonisme.

2. Tujuan pendidikan seks

Setiap aktivitas tentunya memilih arah dan tujuan yang telah direncanakan dan mengharap agar tercapai dengan baik, begitu pula dengan pendidikan seks. 

Menurut Moh. Rosyid yang dikutip oleh Utsman tujuan pendidikan seks adalah:

Memberikan informasi yang benar dan memadai kepada generasi muda sesuai kebutuhan untuk memasuki masa baligh (dewasa) menjauhkan generasi muda di lembah kemesuman, mengatasi problem seksual, dan agar pemuda-pemudi memahami batas hubungan yang baik-jelek atau yang perlu dijauhi atau lainnya dengan lawan jenis.

Dengan demikian tujuan diberikannya pendidikan seks, berupaya menyadarkan orang dewasa tentang pentingnya mengembalikan persepsi mereka pada problem seks yang sesuai dengan persepsi Islam. 
  Tujuan pendidikan seks adalah sebagai berikut:

a. Memberikan pemahaman dengan benar tentang materi identifikasi dewasa/baligh, kesehatan seksual, meliputi mencukur rambut kemaluan, mencukur bulu ketiak, istinjak, mandi besar, khitan, penyimpangan seks, masturbasi/onani, kehamilan, persalinan, nifas, bersuci, kesehatan reproduksi dan perkawinan.

b. Menepis pandangan miring khalayak umum tentang pendidikan seks dianggap tabu, tidak islami, seronok, nonetis dan sebagainya, ketidaktahuannya tentang tentang muatan pendidikan seks itu sendiri sehingga menjadi paham yang tidak menabukan, dan memahami bahwa pendidikan seks adalah etis jika diterapkan pada usia peserta didik yang sesuai.

c. Pemahaman terhadap materi pendidikan seks pada dasarnya adalah memahami ajaran agama (Islam).

d. Pemberian materi pendidikan seks disesuaikan dengan usia siswa dan pendidik yang dapat menempatkan umpan papan. 

e. Mampu mengantisipasi dampak buruk akibat penyimpangan seksual 

f. Menjadi generasi yang sehat.
Berbagai tujuan yang terpapar di atas adalah tujuan ideal yang perlu diformulasikan dengan riil atas dasar perkembangan pemahaman,  fasilitas kecanggihan teknologi. 
3. Muatan pendidikan seks

Dalam hal ini muatan pendidikan seks yang perlu diajarkan pada anak  adalah sebagai berikut: a) organ reproduksi, b) identifikasi baligh, c) kesehatan seksual dalam Islam, d) penyimpangan seks, e) dampak menyimpangan seksual, f)  kehamilan, g) persalinan, h) nifas, i) bersuci, j) yang merangsang, k) ketimpangan dalam reproduksi, dan l) pernikahan.

a. Organ reproduksi

1) Organ reproduksi laki-laki 

Organ reproduksi laki-laki terdiri atas buah dzakar (testis) kantong buah dzakar, penis, organ lainnya seperti kelenjar prostat, kelenjar cowper, saluran/kantong mani (sperma), epididymus, kantung semen, kelenjar prostat dan uretra.

2) Organ reproduksi perempuan 

Organ reproduksi perempuan meliputi vagina, indung telur (ovarium), saluran rahim (oviduct), fimbria, mulut rahim, dan rahim. 

b. Indetifikasi baligh 

Identifikasi baligh adalah: 1) mimpi basah, 2) tumbuh rambut disekitar alat kelamin, 3) genap usia 15 tahun, 4) keluar darah haid.
c. Kesehatan seksual dalam Islam 

1) Mencukur  rambut kemaluan

2) Mencukur buku ketiak 

3) Istinjak 

4) Mandi besar 

5) Khitan 

d. Penyimpangan seks

1) Aspek hasrat yang terdiri atas prostitusi, promiscuity, perzinaan, seduksi dan perkosaan, nimfomania, satryiasis, anogasme, frigiditas, dyspareunia, vaginismus, dan kesulitan senggama pertama. 

2) Aspek pasangan meliputi homoseks, lesbian, bestiality, zoofilia, nekrofilia, pornografi dan obscenety, pedofilia dan sebagainya. 

3) Aspek faktor bawaan disebabkan oleh kromosom antara lain: sindrom klinefeltr, sindroma turner, hermaphrodite, pseudofemale dan sebagainya.

e. Dampak penyimpangan seksual 

Penyimpangan seksual adalah sebuah tindakan yang berupa hubungan seks antarorang dengan orang lain tanpa melalui ikatan pernikahan yang syah. Hubungan seks tersebut menimbulkan penyakit yang dikenal dengan HIV/AIDS, limpho, sifilis, gonore, herpes, chanceroid, granuloma, trikomomas, kandilome dan sebagainya. 

f. Kehamilan 

Tanda kehamilan versi Wasmukan adalah: 

1) tidak lagi haid, 2) perubahan payudara berupa pemadatan payudara yang menetap dan berdenyutnya puting karena peranestrogen dan progesteron yang dihasilkan oleh kelenjar uri yang terbentuk dan menyebabkan kelenjar saluran susu membesar, juga terjadi penimbunan lemak disekitar daerah payudara, 3) sering mual-mual dan muntah karena adanya peningkatan kadar hormon wanita yang diproduksi selama masa kehamilan, 4) sering buang air kecil.

Dalam kehamilan yang disebut hamil anggur yakni kehamilan abnormal dengan gejala sebagaimana hamil sewajarnya, seperti tes kehamilan positif, muntah-muntah. Disebut hamil anggur karena janin berubah sifat menjadi tumor berbentuk seperti anggur yang disebabkan oleh kelainan kromosom.

g. Persalinan 

Persalinan dimulai ketika usia kandungan menginjak pada akhir bulan kesembilan, selama kehamilan otot rahim berkontraksi disetai rahim yang mengeras. Kontraksi semakin sering dan kuat hingga persalinan akan berlangsung. Urutan yang paling umum dari peristiwa persalinan adalah:

1) Kontraksi yang teratur.

2) Keluarnya lender bercampur darah dari kemaluan 

3) Pecahnya kantung ketuban.

h. Nifas

Wanita setelah menjalani proses persalinan atau melahirkan, maka perutnyapun menjadi mengempis seperti sdiakalan sebelum mengalami kehamilan. Seiring itu pula, terjadi penyusutan pada rahim, setelah terjadi penyusutan maka rahim akan mengeluarkan cairan yang bercampur darah yang disebut lochia atau darah nifas. Nifas berlangsung biasanya 60 hari.

i. Bersuci 

Aktivitas bersuci dalam kajian ini dipilah menjadi empat cara yakni istinjak, mandi besaer, berwudhu, dan tayamum. 

j. Ketimpangan dalam reproduksi 

Ketimpangan dalam reproduksi maksudnya adalah kondisi tidak ideal yang diderita individu kaitannya dengan fungsi reproduksi yang dimilikinya hubungannya dengan penyakit atau kelainan, meliputi: mandul, impoten, manopause, andropause dan keputihan. 

Usaha untuk mendapatkan jodoh/ masa pranikah adalah jangan sampai terjerumus dalam seks bebas karena zina merupakan jalan yang tidak sesuai dengan ketentuan Allah.
   Dalam menjalani hidup pra nikah adalah no touch (T), no give (G), no kiss (K), no sex (S) until married. Ini sebagai pedoman dalam menjalin hubungan pria dan wanita dan prinsip ini hendaknya ditanamkan dalam kehidupan pra nikah agar terhindar dari penyesalan dan penderitaan.
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